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2. Kandungan iKimia iDaun iPandan iWangi 

Aroma idaun ipandan iberasal idari isenyawa ikimia i2-acetyl-

1-pyrroline i(ACPY) iyang ijuga iterdapat ipada itanaman imelati, 

inamun ikonsentrasi iACPY ipada idaun ipandan iwangi ilebih 

irendah idibandingkan ipada itanaman imelati. i( (Kristinawati, 

2012)). 

 

Gambar 2. 1 Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius). (Sumber: 

Hariana, 2005) 
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a. Saponin imerupakan isenyawa ibioaktif itoksik, iterdapat ipada 

iracun ikontak ikarena idapat imenembus idinding itubuh ilarva, 

idan iracun ilambung i(gastrotoxins) iyang imenembus imelalui 

imulut ilarva, ikarena ilarva ibiasanya imengambil imakanan idari 

ihabitatnya.. 

b.Tanin imengikat iprotein idalam isistem ipencernaan iyang 

idibutuhkan iserangga iuntuk itumbuh idan imengganggu iproses 

ipenyerapan iprotein, iyang idapat imengganggu ipencernaan 

imakanan ipada iserangga i(keracunan iperut).. 

c. Flavonoid imasuk ike idalam itubuh imelalui ikutikula iyang 

imenutupi itubuh ilarva i(racun ikontak), idimana idapat imerusak 

imembran isel. 

d.Alkaloid idapat imenyebabkan igangguan ipencernaan ipada ilarva 

ikarena isenyawa ialkaloid iberperan isebagai iracun iperut 

i(gastrotoxins) iyang imelewati imulut ilarva. 

3. Manfaat idaun ipandan iwangi 

Pandan iharum iadalah isatu-satunya ianggota ipandanaceae 

idengan idaun iharum. iManfaatnya iantara ilain iwewangian, ipewarna 

imakanan, ikosmetik, iornamen, ikerajinan, idan iobat-obatan. iDalam 

ipengobatan itradisional, ipandan idigunakan iuntuk imengobati 

irematik idan inyeri, ineurasthenia, isebagai iobat ipenenang, iatau 

iuntuk imengobati ikecemasan. i( (Andalusia & Wahyuni, 

2013)iAndalusia,Sri iWahyuni, i· i2013) 

4. Macam-macam imetode iekstrak 

a. Metode iMaserasi 

Kata imaserasi iberasal idari ibahasa iLatin imacerace, 

iyang iberarti i"melunakkan" iatau i"merendam". iMaserasi 

iadalah imetode iekstraksi iyang isangat isederhana. iPrinsip 

imaserasi iadalah imelarutkan ikandungan izat isederhana idari 

isel irusak iyang iterbentuk iselama iproses ipemurnian isambil 

imengekstraksi ikomponen idari isel iutuh. iSetelah iproses 

imaserasi iselesai, iberarti ibahan iekstraksi idi idalam isel 
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iseimbang iantara iproses imasuknya icelah icairan idan iproses 

idifusi. iLangkah ipengocokan idiulangi iselama iproses 

imaserasi. iTujuannya iadalah iuntuk imenyeimbangkan 

ikonsentrasi ibahan iyang idiekstraksi. iCairan ilebih icepat. 

i(Depkes iRI, i2000). 

Tahap iproduksi iekstrak idengan imetode imaserasi iadalah 

ipada itahap iawal iproses ipengeringan. iHindari ipenjemuran 

iini iselama i± i5 ihari idi ibawah isinar imatahari ilangsung. 

iSaat ipengeringan iberlangsung idi ibawah isinar imatahari, 

ikandungan ikimia idaun idipecah. iTahap ipengeringan iini 

idimaksudkan iuntuk imencegah ikerja ienzim idari itanaman. 

iAlat ipenghalus idapat idigunakan iselama itahap ifinishing 

isampai ibahan iberbentuk iseperti ibubuk. iKemudian iditimbang 

iberat ikeringnya i( (Yuliani, & St, 2019)) 

 Tahap iselanjutnya iadalah imaserasi idalam ipelarut ipolar 

ietanol i96% iselama i3 ix i24 ijam. iIni idirancang iagar ibahan 

ikimia idaun ikutub ibenar-benar itertarik ipada ipelarut ipolar 

idan ididasarkan ipada iprinsip i"suka ilarut iseperti". i(Hopker, 

i2003). iHasil imaserasi ikemudian idisaring imelalui ikertas 

isaring iagar isisa iampas ihasil imaserasi itidak ilolos ikertas 

isaring idan ibercampur idengan iekstrak. 

 Ekstrak iyang idihasilkan idiuapkan idalam ipenangas i780 

i°C. iJika isuhu imelebihi i780 i° iC, izat ikimia iyang 

iteradsorpsi idalam ipelarut iakan irusak ioleh ipemanasan. 

iProses ipenguapan iini idimaksudkan iagar ipelarut iyang 

idigunakan idapat imenguap i( (ARTI, 2016)). 

b. Metode iPerkolasi 

Perkolasi iadalah imetode iekstraksi iberbasis ipelarut 

isepenuhnya i(ekstraksi iknalpot), ibiasanya idilakukan ipada 

isuhu ikamar. iPrinsip imetode iperkolasi iadalah imenempatkan 

iSimplisia ibubuk idalam iwadah isilinder, iyang ibagian 

ibawahnya idilengkapi idengan ipartisi iberpori. i(Depkes iRI, 
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i2000). 

c. Metode iRefluks  

Proses irefluks iadalah iproses iekstraksi iyang 

imenggunakan ipelarut ipada isuhu ididihnya, imenggunakan 

iproporsi iwaktu iyang iditentukan idan ijumlah ipelarut iyang 

iterbatas, idengan ipendinginan iulang iyang irelatif ikonstan. 

iDalam imetode iini, ilangkah iresidu iawal idiulang isekitar i3-5 

ikali.. i( (Tanti, Kuswandi, Sindu, & Purwanto, 2021) 

d. Metode iSokletasi   

metode sokletasi merupakan metode cara panas yang dapat 

menghasilkan ekstrak yang lebih banyak, pelarut yang digunakan lebih 

sedikit (efisiensi bahan), waktu yang digunakan lebih cepat, dan 

sampel diekstraksi secara sempurna karena dilakukan berulang-ulang.. 

(Puspitasari & Proyogo, 2017) 

e. Metode iDigesti 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan ekstrak jahe yaitu 

metode digesti. Metode digesti adalah metode yang dilakukan 

dengan cara melarutkan bahan yang akan diekstraksi pada suatu 

pelarut dengan perbandingan tertentu dan dilakukan pengadukan   

(Sulistyowati, Sedyadi, & Prabawati, 2019) 

f. Metode iInfus 

Metode iinfus iadalah imetode iekstraksi imenggunakan iair 

isebagai ipelarut ipada iwaterbath isuhu i96-980C iselama i15-20 

imenit. (Vantompan, Arreneuz1, & Wibowo, 2015) 

g. Metode iDecok 

Metode iDecok imerupakan imetode ileaching, inamun 

imembutuhkan iwaktu iyang ilama i(suhu i>300C) idan 

itemperatur iair imendidih. (Ardananurdin, Winarsih, & Widayat, 

2004) 
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ii. Nyamuk iAedes isp 

Nyamuk itermasuk idalam ifilum iArthropoda, ibersama idengan iberbagai 

ispesies inyamuk iyang imendiami iIndonesia, idan itermasuk inyamuk imenular 

idan itidak imenular. iNyamuk imerupakan iserangga iyang itergolong idalam 

ikelas iInsecta, idan imemiliki iproses iyang idipengaruhi ioleh isuhu ilingkungan. 

iNyamuk iberhenti itumbuh iketika isuhu imelebihi i40 i°C..( (Diana, 2018)i 

Tinjauan iUmum iNyamuk i(Aedes isp.) 

 

 

i Domain  : Eukaryota 

Kingdom  : Animalia 

Phylum   : Arthropoda 

Class   : Insecta 

Ordo   : Diptera 

Subordo  : Nematocera 

Family   : Culicidae 

Genus   : Aedes 

Spesies   : Aedes sp 

(Sumber: (Fudlah, 2017)). 

 

Gambar 2. 2 Nyamuk  Aedes sp. 
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iii. Morfologi inyamuk i(Aedes isp) 

Pada ibagian iini, imorfologi inyamuk iAedes isp. iterdiri idari 

isiklus ihidupnya, iyaitu istadium itelur, ilarva, ipupa idan idewasa. 

iDi ibawah iini iadalah ideskripsi idari isetiap itahap ihidupnya.: i 

1. Stadium itelur 

 Telur Aedes berukuran kecil (± 50 mikron), berwarna 

hitam, sepintas lalu, tampak bulat panjang dan berbentuk jorong 

(oval) menyerupai torpedo. dibawah mikroskop, pada dinding luar 

(exochorion) telur nyamuk ini, tampak adanya garis-garis yang 

membentuk gambaran menyerupai sarang lebah. Di alam bebas 

telur nyamuk ini diletakan satu per satu menempel pada dinding 

wadah / tempat perindukan terlihat sedikit diatas permukaan air. 

Di dalam laboratorium, terlihat jelas telur telur ini diletakan 

menempel pada kertas saring yang tidak terendam air sampai 

batas setinggi 2-4 cm diatas permukaan air. Di dalam 

laboratorium telur menetas dalam waktu 1-2 hari, sedangkan di 

alam bebas untuk penetasan telur diperlukan waktu yang kurang 

lebih sama atau dapat lebih lama bergantung pada keadaan yang 

mempengaruhi air di wadah / tempat perindukan. Apabila wadah 

air yang berisi telur mengering, telur bisa tahan selama beberapa 

minggu atau bahkan beberapa bulan. Ketika wadah air itu berisi 

air lagi dan menutupiseluruh bagian telur , telur itu akan menetas 

menjadi jentiki (Farid, 2015) 

 

Gambar 2. 3 Stadium Telur Aedes sp. 
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2. Stadium ilarva 

 

Setelah telur menetas tumbuh menjadi larva yang disebut 

larva stadium I (instar I). Kemudian larva stadium I ini 

melakukan 3 kali pengelupasan kulit (ecdysis atau 

moulting)., berturut-turut menjadi larva stadium 2,3 dan 

larva stadium 4. larva stadium akhir ini lalu melakukan 

pengelupasan kulit dan berubah bentuk menjadi stadium 

pupa. Larva stadium 4 berukuran 7 X 4 mm, mempunyai 

pelana yang terbuka , bulu sifon satu pasang dan gigi sisir 

yang berduri lateral. Dalam air di wadah, larva Aedes 

bergerak sangat lincah dan aktif,dengan memperlihatkan 

gerakangerakan naik ke permukaan air dan turun ke dasar 

wadah secara berulang-ulang. Larva Ae.aegypti dapat hidup 

di wadah yang mengandung air ber pH 5,8 – 8,6. Jentik 

dalam kondisi yang sesuai akan berkembang dalam waktu 

6-8 hari dan kemudian berubah menjadi pupa. (Farid, 2015)  

 

Gambar 2. 4 Stadium Larva Aedes sp. 

Gambar i2.3  

(Sumber: iSoedarto, i2011). 

3. Stadium ipupa 

Pupa nyamuk berbentuk seperti koma. Kepala dan dadanya 

bersatu dilengkapi sepasang terompet pernapasan. Stadium 

pupa ini adalah stadium tak makan. Jika terganggu dia akan 

bergerak naik turun di dalam wadah air. Dalam waktu lebih 



 

21 
 

kurang dua hari, dari pupa akan muncul nyamuk dewasa. Jadi, 

total siklus dapat diselesaikan dalam waktu 9-12 hari. (Farid, 

2015) 

 

Gambar 2. 5 Stadium pupa Aedes sp. 

4. Stasium idewasa 

 Nyamuk setelah muncul dari kepompong akan mencari 

pasangan untuk mengadakan perkawinan. Setelah kawin, nyamuk 

siap mencari darah untuk perkembangan telur demi 

keturunannya. Nyamuk jantan setelah kawin akan istirahat, dia 

tidak menghisap darah tetapi cairan tumbuhan sedangkan 

nyamuk betina menggigit dan menghisap darah orang.. (Farid, 

2015) 

 

Gambar i2.5 iStadium iDewasa iNyamuk iAedes isp. i

 

Gambar 2. 6 Stadium Dewasa Nyamuk Aedes sp 

(Sumber: iPrianto iL.A., iet ial i1995). i i 
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iv. Daur iHidup iNyamuk iAedes isp. 

Seperti inyamuk ilainnya, iAedes isp. imengalami imetamorfosis 

isempurna idari itahap itelur imenjadi inyamuk idewasa, imenjadi 

idewasa idalam iwaktu isingkat i1-2 iminggu. i(Sutanto, iet ial, 

i2013). 

 

Gambar 2. 7 Daur Hidup Nyamuk Aedes sp (Sumber i: iMAW iAstuti, i2011) 

Aktivitas iAedes iaegypti. iIa imemiliki ikebiasaan imenghisap 

idarah iinangnya idi imalam ihari. iPerilaku inyamuk isebagai 

ipembawa ipenyakit ifilariasis iturut imenentukan iprevalensi 

ipenyakit ifilariasis idan imunculnya idaerah iendemik ifilariasis. 

iPerilaku ivektor imeliputi: i1) ilaju ialami iinfeksi iyang idihasilkan 

idari ianatomi inyamuk ialami/liar, i2) isifat itropisme idan izoonosis 

iyang imeningkatkan ijumlah isumber iinfeksi, idan i3. i) iKarena 

iumur inyamuk iyang ipanjang, ipenyebab iyang imemungkinkannya 

iuntuk imengembangkan ipertumbuhan ilarva imencapai istadium 

iinfeksius idan imenjadi imenyebar/menular. i4) iKeunggulannya 

idibandingkan ispesies inyamuk ilainnya itercermin idari 

ikepadatannya iyang itinggi idi idaerah iendemik. i5) iSangat imudah 

iuntuk imenggunakan idaerah idengan iair iyang icukup isebagai 

itempat iberkembang ibiak iyang icocok ibagi itelur iuntuk 

iberkembang imenjadi idewasa.. i (Suharno & Agus, 2017) 
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v. Tempat iPerindukan iNyamuk iAedes isp. 

Berikut iadalah ihabitat ibeberapa ispesies iAedes: 

Tabel i2.1 iTempat iperindukan ilarva idan itempat iistirahat iAedes isp. 

(Sumber: i (Suharno & Agus, 2017)). 

 

Tabel 2. 1 Tempat perindukan larva dan tempat istirahat Aedes sp 

No. Vektor Tempat iPerindukan Perilaku 

iNyamuk 

iDewasa 

1. Aedes 

iquinquefasciatu

s 

Kecomberan idengan 

iair ikeruh idan ikotor 

idekat irumah. 

Antropofilik, 

izoofilik imenggigit 

ipada ima- ilam 

ihari. 

Tit i: idi iluar idan 

idalam rumah 

(benda yang 

tergan-tung idan 

iberwarna igelap). 

2. Aedes 

iannulirostr

is 

Sawah, daerah 

ipantai idan irawa 

iyang iberair ipayau. 

Menggigit ipada 

ima- ilam ihari. 

Tit i: idi iluar 

irumah iatau 

idalam irumah 

3. Aedes 

ibitaeniorrhynchu

s 

Tempat iyang iada 

ilumutnya, iair ipayau 

idan/atau iair itawar. 

Antropofilik, 

izoofilik imenggigit 

ipada ima- ilam 

ihari. 

Tit i: idi iluar idan 

ibisa ijuga iluar 

irumah 
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4 Aedes iaegypti Habitat inyamuk 

idikebun idan 

idirawa-rawa 

Menggigit ipada 

ima- ilam ihari. 

Tit i: idi iluar 

irumah iatau idalam 

irumah 

5 Aedes iAlbapictus Habitat inyamuk idi 

ikebun idan idi irawa-

rawa 

Menggigit ipada 

ima- ilam ihari. 

Tit i: idi iluar 

irumah iatau idalam 

irumah 

Keterangan i: iTit i= iTempat iistirahat itetap 

 

 

vi i. iBeberapa ifaktor ilingkungan iyang imempengaruhi 

iperkembangan inyamuk i(Aedes ispp.)Suhu 

Nyamuk imerupakan iserangga iyang itergolong idalam 

ikelas iInsecta idan imemiliki iproses iyang idipengaruhi ioleh 

isuhu ilingkungan. iNyamuk iberhenti itumbuh iketika isuhu 

imelebihi i40 i°C. i((Diana, 2018) 

1. Udara iyang ilembab 

Kelembaban udara optimal akan menyebabkan daya tahan 

hidup nyamuk bertambah. Berbagai studi kepustakaan 

mengidentifikasikan bahwa kejadian DBD erat kaitannya 

dengan kelembaban udara. (Pramudiyo & Mursid, 2015) 

2. Pencahayaan 

Jika iintensitas icahaya iyang idipancarkan ipada ipermukaan 

itinggi, ikondisi isuhu ilingkungan ijuga itinggi. iMirip idengan 

ikelembaban, isemakin itinggi iintensitas icahaya iyang 

imengenai ipermukaan, isemakin irendah ikelembaban idi 

ilingkungan. i( (Lasrika, Martini, & Lintang, 2016)). 
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vi. Pengendalian iNyamuk i( iAedes isp) 

Pengendalian iini ibertujuan iuntuk imenekan ijumlah inyamuk 

iAedes . iMencegah ikelainan iyang iberbahaya ibagi imanusia. 

iSecara iumum, ipengendalian iini idiklasifikasikan imenjadi iempat 

ijenis: i1) imekanik, i2) ikimia, i3) ibiologis, idan i4) ikeamanan 

ipribadi.. 

1. Mekanis 

 iKegiatan ipengendalian imekanis imeliputi ipeningkatan 

ikebersihan ilingkungan, Langkah-langkah ipengendalian iini 

itermasuk ipengaturan ipenghalang imekanis, imenghapus 

itempat iberkembang ibiak, imenangkap imereka, idan 

imembunuh imereka. ipenggunaan iperangkap, idan ipengelolaan 

ilingkungan. i(Entjang, i2003). 

2. Bahan iKimia 

Pemanfaatan ibahan ikimia isebagai ipestisida iuntuk 

ikebutuhan ipertanian, irumah itangga idan ibeberapa iprogram 

ipada ikesehatan imasyarakat isudah ibeberapa ipuluhan itahun 

idipergunakan. iPemakaian iyang iberlebihan, icara ipakai iyang 

itidak ibenar idan ikualitas idari ipestisida. iBanyak 

imenimbulkan imasalah ilingkungan iyang imembahayakan 

ikesehatan imanusia i(Entjang, i2003). 

 Pengendalian isecara ikimia iberdasarkan isasaran 

iyang iakan idibunuhnya idibagi iantara ilain i: i 

a. Ovisida, iyaitu iinsektisida iuntuk imembunuh istadium 

itelur 

b. Anopheles, iPenggunaan ibahan ikimia isebagai ipestisida 

iuntuk ikebutuhan ipertanian, irumah itangga, idan 

ikesehatan imasyarakat isudah iada isejak ipuluhan itahun 

ilalu. iPenggunaan iberlebihan, ipenggunaan iyang itidak 

itepat idan ikualitas ipestisida. iBanyak imenimbulkan 

imasalah ilingkungan iyang imembahayakan ikesehatan 
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imanusia i( (Entjang, 2003)). 

c. Pengendalian ikimiawi iberbasis itarget iuntuk imembunuh 

idikategorikan isebagai iberikut: 

d. ovicide, iinsektisida iyang idigunakan iuntuk imembunuh 

itahap itelur iInsektisida iyang imembunuh itahap ilarva, 

inyamuk iAnopheles iAdulticide, iinsektisida iyang 

imembunuh istadium idewasa iyaitu imitisida/mitisida, 

iinsektisida iyang idigunakan iuntuk imembunuh itungau 

e. pediculicides/insektisida, iyaitu iinsektisida iyang 

idigunakan iuntuk imembunuh ikutu iyaitu iinsektisida 

iuntuk imembunuh istadium ilarva 

f. Adultisida, iyaitu iinsektisida iuntuk imembunuh istadium 

idewasa 

g.Akarisida/mitisida, iyaitu iinsektisida iuntuk imembunuh 

itungau 

h.Pedikulisida/lousisida, iyaitu iinsektisida iuntuk imembunuh 

ikutu i(Suharno & Agus, 2017) 

3. Biologis 

a. Makhluk idigunakan iuntuk imengendalikan ispesies 

iarthropoda. iHal iini idilakukan, imisalnya, idengan 

imemelihara iikan iGambusia iaffinis, iyang imembantu 

imenjebak ilarva iyang iditemukan idi ibadan iair iyang 

isulit imengalir iseperti irawa-rawa. i(Entjang, i2003). 

 

vii. Perlindungan idiri 

Pembelaan idiri iadalah iupaya iseseorang iuntuk imenghindari 

igigitan iserangga iuntuk imencegah idan imenularkan ikelainan, 

imencegah ikera ibesar imenghisap idarahnya, idan imencegah 

iakibat ilainnya.Mengenakan ipakaian iyang imelindungi idari 

inyamuk idan itidur idi ibawah ikelambu iyang imengandung iobat 

inyamuk. i(Entjang, i2003). 
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1. Klasifikasi iInsektisida iBerdasarkan iMetode iInvasi iNyamuk 

idan iTindakan iTerhadap iNyamuk. 

Menurut icara imasuknya ike idalam iserangga, iinsektisida 

idibagi imenjadi i: 

a. Racun iKontak i(Contact iPoisons) 

Insektisida imasuk ike idalam itubuh iserangga imelalui 

iexoskeleton imelalui itarsus isaat iserangga iberistirahat 

ipada ipermukaan iyang imengandung iresidu ipestisida. 

iRacun ikontak idigunakan iuntuk imengendalikan inyamuk 

iyang imulutnya iberbentuk iseperti ipengisap. 

b. Racun iPerut i(Stomach iPoisons) 

Pestisida imasuk ike idalam itubuh iserangga imelalui 

imulut iyang ibiasa iterjadi ipada iserangga iyang 

iterbunuh ioleh ipenggunaan ipestisida iini. i.. 

c. Racun iPernapasan i(Fumigants) 

Langkah-langkah ipengendalian iini itermasuk 

ipengaturan ipenghalang imekanis, imenghapus iatau 

imenghapus itempat iberkembang ibiak, imenangkap 

imereka, idan imembunuh imereka. iKegiatan 

ipengendalian imekanis imeliputi iperbaikan isanitasi 

ilingkungan, ipenggunaan iperangkap, idan ipengelolaan 

ilingkungan.Insektisida imasuk ike idalam itubuh imelalui 

istigma idan ipermukaan itubuh iserangga, idigunakan 

iuntuk imembunuh isemua ijenis iserangga iapapun 

ibentuknya. iPenggunaan iinsektisida ijenis iini iharus 

isangat ihati-hati, iterutama ibila idigunakan idi idalam 

iruangan iuntuk imembunuh iserangga. i((Suharno & 

Agus, 2017 
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viii. Hipotesis 

1. Hipotesis i iNihil i(H0) i i 

a. Pengaruh iekstrak idaun ipandan iwangi i(Pandanus 

iamaryllifious iRoxb) iterhadap ikematian ijentik inyamuk 

i(Aedes isp.) itidak idiketahui. 

b.  iTidak idiketahui ikosentrasi iekstrak idaun ipandan 

iwangi i i( iPandanus i iamaryllifious iRoxb i) iyang 

iefektif iterhadap ikematian ilarva inyamuk i( iAedes isp i) 

 

2. Hipotesis ialternatif i(Ha) 

a. Diketahui ipengaruh ikonsentrasi iekstrak idaun ipandan 

iwangi iwangi i( iPandanus iamaryllifious iRoxb) i) 

iterhadap ikematian ilarva inyamuk i( iAedes isp i) 

b. Diketahui ikosentrasi iekstrak idaun ipandan iwangi i i( 

iPandanus i iamaryllifious iRoxb i) iyang iefektif iterhadap 

ikematian ilarva inyamuk i( iAedes isp i) 

  

ix. Kerangka iPemikiran i 

Kerangka ipenelitian iadalah ipenjelasan idan ihubungan iantara 

isatu ikonsep idengan ikonsep ilainnya, iatau ihubungan iantara isatu 

ivariabel idengan ivariabel ilainnya. i( (Notoatmodjo, 2010) 
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Vektor di Indonesia merupakan masalah bagi penduduk khususnya 

Aedes aegypti yang merupakan vektor utama kelainan demam berdarah 

dengue (DBD) (Mutiarawati, 2015), dan kelainan yang ditularkan oleh 

nyamuk masih menjadi kasus yang mendapat perhatian khusus. 

Filariasis merupakan salah satu kelainan yang ditularkan oleh nyamuk. 

Filariasis adalah kelainan yang ditularkan oleh nyamuk Aedes. (Putri, 

et al, 2017). 
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Aedes aegypti membawa virus 

dengue penyebab kelainan. 

Demam berdarah dengue (DBD), 

Aedes aegypti dan Aedes aegypti, 

hidup di kebun dan lahan basah 

untuk manusia, bukan nyamuk.. 

 

Ekstrak daun pandan wangi    

 Pandan harum adalah tanaman 

monokotil dari keluarga tardaceae 

dengan aroma yang unik. Daun 

merupakan bagian penting dari tradisi 

kuliner Indonesia dan negara-negara 

Asia Tenggara lainnya.Di bawah ini 

adalah bagian-bagian dan ciri-ciri daun 

pandan wangi. 

 

Nyamuk Aedes merupakan salah satu pembawa kelainan demam berdarah 

yang menyerang manusia. Jadi saya butuh solusi untuk meminimalkan hal ini. 

Kandungan ekstrak daun pandan wangi dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

organik untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti, antara lain saponin, 

alkaloid, tanin dan flavonoid. Di bawah ini adalah berbagai konsentrasi 

pengobatan untuk menguji efektivitasnya. 

Uji aktivitas ekstrak daun pandan wangi 
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Gambar 2. 8 Kerangka konsep Efektivitas 
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x. Penelitian irelevan 

a. Suparni, i2014, iKajian iKhasiat iEkstrak iDaun iPandan iWangi 

i(Pandanus iamazryllifolius) isebagai inyamuk iAnopheles iterhadap 

ijentik iAedes iaegypti, imetode ideskripsi ieksperimental ilarva ihasil 

ipenelitian idi idapat ipada ikonsentrasi i5% iterdapat i14,66% ilarva iyang 

imati, ipada ikonsentrasi i6,5% iterdapat i81,33% ilarva iyang imati, ipada 

ikonsentrasi i8% iterdapat i98,66% ilarva iyang imati, ipada ikonsentrasi 

i9,5% isampai i18,5% iterdapat i100% ilarva iyang imati. 

b. Potensi iekstrak ietanol idaun ipandan iwangi isebagai ianopheles ialami 

iRosabella iPurnamasari iMaretta, iMade iSudarmaja iI, iKadek iSwastika 

iI, iAedes iaegypti, iMetode iPercobaan iMurni i0,25%, i0,5%, i1%, i2%, 

idan i4. iefektif isebagai inyamuk ianopheles ialami ipada iAedes iaegypti. 

iAedes iaegypti idengan iLC50 isebesar i2,113% idan iLC90 isebesar 

i3,497%. 

c. Fiqi iIlmu iUtami, i2018. iKhasiat iekstrak idaun ipandan iwangi 

i(Pandanus iamaryllifolius) iPenelitian imenunjukkan ibahwa ikonsentrasi 

i25% imembunuh i35% inyamuk, ikonsentrasi i50% imembunuh i44% 

inyamuk, idan ikonsentrasi i75% imembunuh i35% inyamuk.Kematian 

inyamuk i60% i, i75% ipada ikonsentrasi i100% ikematian inyamuk, idan 

i76% ipada ikonsentrasi i100%. 

d. Alivita iFebianita, i2016. iKajian ikhasiat iekstrak idaun ipandan iwangi 

i(Pandamus iAmaryllifolius iRoxb) iterhadap ikematian ijentik iAedes 

iaegypti. iHasil iuji iKruskal-Walls i(P i= i0,000) imenunjukkan ibahwa 

iterdapat iperbedaan iantara ikelompok ikonsentrasi iekstrak idaun 

ipandan. 

e. Andi iYulisa iKasma, iAndi iTiika iMuftiah iRidjal, idan iRenaldi iM. 

i2019. iKhasiat iEkstrak iDaun iPandan iWangi i(Pandanus 

iamaryllifoliusi) iterhadap ikematian ilarva iAedes isp idan iAnopheles. 

iHasil ipenelitian imenyimpulkan ibahwa ikonsentrasi i15% ipandan 

iwangi i(P.amaryllifolius) iefektif imembunuh ijentik inyamuk iAedes 

idan iAnopheles iterbanyak. 


